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BAB V 

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis pada bab IV, representasi bullying dalam video klip 

Bondan Prakoso – Kau Tak Sendiri ditampakkan dalam tiga jenis yaitu bullying verbal, 

non-verbal dan bullying fisik. Bullying verbal dalam video klip Bondan Prakoso-Kau 

Tak Sesndiri ditampilkan dalam rupa tulisan. Bullying non-verbal ditampilkan dalam 

rupa ejekan, ancaman, nama julukan, dan menggertak. Sedangkan bullying secara fisik 

ditampilkan dalam rupa memukul, mendorong, menjambak, mengarak atau 

mengangkat korban.  

Perilaku bullying sendiri disebabkan karena ada seseorang yang merasa lebih 

dari orang lain dari berbagai aspek baik itu kekuatan ataupun kelas. Hal itu yang 

membuat pelaku bullying berani merendahkan orang lain dengan berbagai cara seperti 

mengejek, mengancam, memukul, mendorong, , dan lain-lain 

V.2. Saran  

V.2.1. Saran Akademis 

Penelitian ini hanya sebatas pada seperti apa representasi bullying yang terjadi 

dalam video klip dengan menggunakan metode milik Peirce, dan belum memakai 

metode lainnya. Disarankan bagi peneliti yang akan melanjutkan untuk memakai 
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metode lainnya. Metode yang berbeda juga akan memberikan sebuah hasil yang 

berbeda, sehingga memungkinkan peneliti yang akan melanjutkan menemukan sebuah 

temuan baru dalam analisisnya 

V.2.2. Saran Praktis  

Peneliti disini berharap nantinya pendengar dan penikmat video klip dapat 

memahami makna-makna yang disampaikan melalui video klip. selain itu, peneliti 

berharap untuk ke depannya akan lebih banyak video klip yang bertemakan bullying. 

Sehingga nantinya dapat menjadi sarana untuk refleksi diri dan belajar bagi remaja 

yang masih sering melakukan bullying agar sadar dan tidak melakukan bullying lagi.  
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